
Mengelola Keuangan untuk Haji dan
Umrah
Ibadah haji dan umrah adalah impian banyak Muslim di seluruh dunia. Namun, selain
kesiapan spiritual dan fisik, kesiapan finansial menjadi syarat penting untuk
melaksanakannya. Tak sedikit calon jamaah yang merasa kesulitan karena tidak
mengelola keuangan dengan tepat, bahkan terjerat utang demi mengejar
keberangkatan. Padahal, Islam menganjurkan agar ibadah dilakukan tanpa
membebani diri, dan pengelolaan keuangan yang bijak adalah bagian dari adab
menuju Tanah Suci. Artikel ini menyajikan panduan praktis dan aplikatif dalam
mengelola keuangan agar perjalanan ibadah bisa direncanakan secara matang dan
tanpa tekanan.

1. Membuat Rencana Tabungan Jangka Panjang
Merencanakan ibadah haji atau umrah sebaiknya dimulai jauh-jauh hari dengan
menyiapkan tabungan khusus. Langkah awal adalah menentukan target biaya, lalu
menghitung berapa besar yang perlu ditabung setiap bulan. Gunakan instrumen
keuangan yang aman dan halal, seperti tabungan haji di bank syariah atau produk
reksa dana syariah untuk jangka menengah.
Keuntungan menabung secara bertahap adalah menghindari tekanan mendadak dan
melatih kedisiplinan finansial. Bahkan dengan pendapatan terbatas, seseorang tetap
bisa mewujudkan impian berangkat ke Tanah Suci jika memulainya sejak dini.
Agar tabungan tidak terganggu, pisahkan dari rekening kebutuhan harian dan jangan
diambil kecuali untuk tujuan ibadah. Beberapa aplikasi keuangan saat ini juga
menyediakan fitur “goal saver” yang memudahkan pengguna menetapkan target
ibadah.
Sebagai motivasi tambahan, catat perkembangan tabungan dalam jurnal atau
visualkan dalam bentuk grafik. Ini bisa memacu semangat dan mengingatkan akan
tujuan spiritual yang sedang diperjuangkan.

2. Menghindari Hutang yang Membebani
Ibadah haji dan umrah adalah ibadah sunnah muakkadah (untuk umrah) dan wajib
(sekali seumur hidup untuk haji) jika mampu. Karena itu, Islam tidak menganjurkan
pelaksanaannya jika harus berutang dan belum sanggup melunasinya. Hutang yang
belum terbayar justru bisa mengurangi kekhusyukan ibadah, bahkan membahayakan
finansial keluarga yang ditinggalkan.
Beberapa orang terjebak dalam tren berangkat umrah secara cicilan atau meminjam
uang tanpa perhitungan matang. Akibatnya, selesai ibadah malah harus memikirkan
pelunasan utang bertahun-tahun, yang berpotensi menjadi beban psikologis dan



spiritual.
Jika memang belum cukup dana, sebaiknya tunda hingga benar-benar mampu.
Fokuslah untuk melunasi utang-utang lama terlebih dahulu, karena dalam Islam,
membayar utang adalah prioritas utama sebelum melaksanakan ibadah tambahan.
Islam mengajarkan prinsip “laa yukallifullahu nafsan illa wus’ahaa” (Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai kemampuannya). Maka, ibadah pun harus
proporsional dengan kondisi keuangan yang dimiliki.

3. Memilih Paket Sesuai Kemampuan Finansial
Di era sekarang, penyedia jasa haji dan umrah menawarkan berbagai pilihan paket,
mulai dari kelas reguler hingga VIP. Jamaah perlu bijak dalam memilih paket yang
sesuai dengan kemampuan finansial tanpa terpengaruh gengsi atau tekanan sosial.
Pilihlah biro perjalanan yang terpercaya dan terdaftar resmi di Kementerian Agama.
Bandingkan fasilitas, harga, lokasi hotel, serta durasi perjalanan secara cermat. Tidak
ada salahnya mengambil paket standar asal aman dan memadai, daripada
memaksakan paket mewah yang memberatkan.
Perlu diingat, kenyamanan fisik adalah penting, tapi ibadah yang sah dan diterima
Allah lebih utama. Banyak jamaah yang sukses menjalankan ibadah dengan penuh
kekhusyukan dalam paket sederhana, karena niatnya lurus dan persiapan spiritualnya
kuat.
Pastikan pula untuk meneliti reputasi biro, sistem refund, serta pembimbing ibadah
yang menyertai. Semua ini bagian dari tanggung jawab finansial dan spiritual agar
ibadah berjalan lancar dan tenang.

4. Menyisihkan Dana Darurat Perjalanan
Selain biaya utama ibadah, penting untuk menyiapkan dana darurat yang bisa
digunakan sewaktu-waktu selama perjalanan. Dana ini bisa mencakup keperluan
medis, pembelian kebutuhan mendesak, atau situasi darurat lainnya seperti
keterlambatan jadwal, kehilangan barang, atau kebutuhan logistik tak terduga.
Besar dana darurat ini bisa disesuaikan dengan durasi dan lokasi ibadah, tapi idealnya
sekitar 10–20% dari total biaya umrah atau haji. Simpan dalam bentuk yang mudah
diakses namun tetap aman, seperti uang tunai dalam pecahan kecil, e-wallet syariah,
atau kartu debit internasional.
Jangan mencampur dana darurat dengan uang oleh-oleh atau belanja pribadi.
Pisahkan sejak awal agar tidak tergoda untuk menggunakannya sebelum waktunya.
Menyiapkan dana darurat mencerminkan sikap antisipatif dan tanggung jawab
finansial. Ini juga bentuk tawakal yang disertai ikhtiar maksimal, sesuai dengan prinsip
“i’qilha wa tawakkal” — ikat untamu, lalu bertawakal kepada Allah.

5. Menghindari Pengeluaran Konsumtif Berlebihan
Godaan terbesar saat di Tanah Suci, terutama bagi jamaah umrah, adalah berbelanja
berlebihan. Mulai dari kurma, sajadah, parfum, hingga barang elektronik, semua



terasa menggoda. Tanpa kontrol diri, anggaran bisa cepat membengkak dan
mengganggu alokasi dana ibadah.
Islam mengajarkan keseimbangan dalam berbelanja. Tidak dilarang membeli oleh-
oleh, tapi hendaknya disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan. Prioritaskan
belanja yang bermanfaat dan tidak berlebihan, apalagi sampai membebani koper dan
logistik pulang.
Buatlah daftar belanja sejak dari rumah dan tetapkan anggaran maksimal. Hindari
membayar pakai kartu kredit jika tidak benar-benar terencana. Fokus utama tetaplah
pada ibadah, bukan konsumsi.
Ingatlah bahwa oleh-oleh terbaik dari Tanah Suci adalah doa dan perubahan akhlak,
bukan semata barang-barang fisik. Banyak jamaah yang justru kehilangan
kekhusyukan karena terlalu sibuk berbelanja hingga lupa fokus utama perjalanan
mereka.

6. Berdoa agar Dimudahkan Rezeki untuk Ibadah
Setelah segala perencanaan dan usaha dilakukan, jangan lupakan kekuatan doa.
Allah-lah Pemilik rezeki dan Pemberi jalan. Dalam Al-Qur’an, Allah berjanji, “Barang
siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan jalan keluar dan rezeki
dari arah yang tidak disangka-sangka.” (QS. At-Talaq: 2-3)
Doakan dengan sungguh-sungguh agar diberi kelapangan rezeki untuk menunaikan
ibadah dengan jalan yang halal dan berkah. Sertakan permohonan agar biaya yang
dikumpulkan menjadi rezeki yang mendatangkan kemudahan, bukan kesulitan.
Berdoa bisa dilakukan di setiap waktu mustajab: setelah shalat, di tengah malam, atau
di hari Jumat. Sertai doa dengan amal, sedekah, dan memperbanyak istighfar. Semua
ini membuka pintu keberkahan rezeki yang tidak disangka-sangka.
Rezeki untuk ibadah bukan hanya soal uang, tapi juga kesempatan, kesehatan, waktu,
dan kemudahan administratif. Maka mintalah semua itu kepada Allah dengan penuh
keyakinan dan kesungguhan hati.

Penutup: Perencanaan Finansial sebagai Wujud Kesiapan Ibadah
Ibadah haji dan umrah adalah perjalanan hati dan jiwa, namun harus ditopang oleh
kesiapan finansial yang bijak dan terencana. Dengan mengelola keuangan secara
islami dan realistis—menabung, menghindari utang, memilih paket sesuai
kemampuan, dan tidak konsumtif—maka ibadah bisa dijalani dengan tenang, khusyuk,
dan tanpa beban. Jangan lupa sertai setiap usaha dengan doa, karena hanya Allah
yang bisa memudahkan langkah seorang hamba menuju Baitullah.
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